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Abstract. Sport is a factor that influences human health, where health plays an
important role in supporting humans in carrying out activities. In Indonesia, the sport
of softball is increasingly advanced and developing. Mentality contributes 78.6%,
which is in the strong category, to achievement in sports. However, there are
differences in results in previous studies, there are high, medium and low correlation
results. The aim of this research is to determine the relationship between mental
toughness and competitive anxiety in West Java softball team athletes participating
in PRA PON XXI 2023. This research is a quantitative correlational research. The
subjects of this research were 34 West Java softball team athletes who participated in
PRA PON XXI 2023. The measuring tool used in the research was the Algani mental
toughness scale referring to Gucciardi's theory with 1 item invalid and 19 items valid.
Apart from that, Amir's competitive anxiety scale refers to Smith's Theory with 2
invalid items and 19 valid items. This research used the Spearman Rank correlation
analysis technique and obtained a correlation result of -0.720, that there was a
negative relationship between mental toughness and competitive anxiety in West Java
softball team athletes. If the athlete's mental toughness attitude is high, the athlete's
competitive anxiety behavior will be lower.
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Abstrak. Olahraga merupakan faktor yang mempengaruhi kesehatan manusia,
dimana kesehatan berperan penting untuk mendukung manusia dalam melakukan
kegiatan. Di Indonesia, olahraga softball semakin maju dan semakin berkembang.
Mental memberikan sumbangan sebesar 78,6% yang termasuk kategori kuat terhadap
prestasi dalam berolahraga. Namun, terdapat perbedaan hasil pada penelitian
sebelumnya, terdapat hasil korelasi tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan penelitian ini
yaitu mengetahui hubungan antara mental toughness dan competitive anxiety pada
atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PON XXI| 2023. Penelitian
ini merupakan penelitian korelasional kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 34 atlet
tim softball Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PON XXI 2023. Alat ukur yang
digunakan pada penelitian yaitu skala mental toughness Algani mengacu pada Teori
Gucciardi dengan 1 aitem gugur dan 19 aitem valid. Selain itu, skala competitive
anxiety Amir mengacu pada Teori Smith dengan 2 aitem gugur dan 19 aitem valid.
Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman dan diperoleh
hasil korelasi sebesar -0.720, bahwa terdapat hubungan negatif antara mental
toughness dan competitive anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat. Jika sikap
mental toughness pada atlet tinggi, maka akan semakin rendah perilaku competitive
anxiety pada atlet.

Kata Kunci: Ketangguhan Mental, Kecemasan Bertanding, Atlet.
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A. Pendahuluan

Olahraga adalah gerakan pada seluruh tubuh yang berefek bagi seluruh tubuh seseorang [27].
Jika menurut llmu Faal Olahraga, olahraga merupakan rangkaian olah tubuh yang dilakukan
secara terstruktur dan direncanakan yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dengan tujuan
meningkatkan kemampuan fungsional tubuhnya [29]. Dariberbagai macam cabang olahraga,
kini di Indonesia olahraga softball sudah banyak digemari. Hal tersebut dapat dilihat dari
maraknya klub softball yang ada di Indonesia. Dimulai dari anak sekolah hingga mahasiswa yang
sudah mulai bergabung ke dalam klub-klub softball di Indonesia. Selain itu, kejuaraan yang
diselenggarakan di Indonesia juga sudah sangat banyak dimulai dari tingkat sekolah hingga
tingkat internasional. Hal tersebut membuktikan bahwa olahraga softball di Indonesia sudah
semakin maju dan semakin berkembang. Dalam meraih prestasi, atlet membutuhkan hal-hal
yang mendukung seperti menguasai teknik serta fisik dan mental yang kuat dengan cara
melakukan pembinaan pada atlet dari usia dini [32]. Selain itu, adapun aspek pendukunglainnya
yang mendukung dalam meraih kesuksesan dalam olahraga sepeti sarana dan prasarana
olahraga, situasi saat kompetisi, psikis pada atlet, keterampilan pada atlet, kemampuan dan
keadaan tubuh atlet, dan keunggulan atlet dalam melakukan strategi bertanding [11].

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dilihat jika kondisi mental atau psikis padaatlet
memiliki peran penting dalam mencapai prestasi. Pada seorang atlet, kecemasan adalah hal yang
sangat mempengaruhi atlet [38]. Jika pertandingan yang diikuti oleh atlettingkatnya semakin
tinggi, maka semakin tinggi kecemasaan atlet saat bertanding yang dirasakan oleh atlet,
sebaliknya jika tingkat pertandingan lebih rendah maka kecemasan pada atlet akan semakin
rendah [38]. Competitive anxiety adalah reaksi negatif dari emosional seorang atlet saat mereka
merasa ada ancaman yang dikarenakan menganggappertandingan adalah hal yang berat, dan
akan selalu memikirkan penampilan mereka saatbertanding, yang memberi dampak pada
perilaku atlet di pertandingan [34]. Rasa cemas saat dapat menggangu performa saat bertanding,
hal tersebut dikarenakan adanya rasa takut akan kegagalan dan munculnya tuntuan dalam diri
jika kalah [12].

Selain kecemasan, ketangguhan mental juga berkontribusi dalam pencapaian prestasi
pada atlet. Mental toughness mencakup perilaku, sikap, dan emosi, serta serangkaian nilai-nilai
yang mendukung atlet dalam menghadapi berbagai tantangan, tekanan, dan kesulitan selama
mereka bertanding [14]. Menurut Algani (2018), mental toughness adalah sikap pada diri
seorang atlet saat memunculkan reaksi emosi dalam menghadapi hambatan, kesusahan, dan
tekanan untuk tetap menjaga motivasi dan konsentrasi yang merupakan hal positif untuk
mencapai prestasi dan bertahan saat bertanding. Atlet yang memiliki mental toughness akan
menunjukkan tekad yang kuat walaupun jika dilihat secara objektif sudah tidak ada harapan
untuk meraih kemenangansaat bertanding. Atlet tenis Andy Murray mengatakan bahwa terdapat
perbedaan kondisimental antara atlet individu dan atlet olahraga beregu. Saat bertanding, hasil
pertandinganatlet individu itu bergantung pada diri atlet sendiri. Berbeda dengan atlet beregu,
jika salah satu atlet bermain kurang optimal dan pemain lain bermain dengan optimal maka ada
kemungkinan untuk tetap memenangkan pertandingan karena pemain lain dapat menutupi
pemain yang kurang optimal, maka atlet individu memiliki tekanan yang lebih besar
dibandingkan atlet beregu [17].

Setelah melakukan literature review, ditemukan bahwa psikis pada atlet memilikiperan
penting dalam menghadapi situasi pertandingan. Mental memberikan sumbangan sebesar 78,6%
yang termasuk kategori kuat terhadap prestasi dalam berolahraga [28], terdapat pengaruh dari
kecemasan bertanding pada atlet terhadap kinerja atlet saat bertanding [4]. Prestasi tidak hanya
berhubungan dengan fisik, teknik, dan strategi semata. Mental yang unggul pada seorang atlet
akan meraih prestasi yang baik pula [28],hal tersebut dikarenakan saat atlet bertanding terdapat
perubahan psikologis seperti meningkatnya kemampuan atlet saat dalam tekanan (stres),
konsentrasi saat bertanding, dan ketangguhan mental pada atlet dalam mengatasi tantangan yang
semakin berat (Sukadiyanto dalam [11]). Ketangguhan mental berkaitan dengan perilaku
kecemasan pada atlet. Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara ketangguhan mental
dan competitive anxiety yang berarti semakin mampu atlet menyikapi tekanan dengan positif
maka semakin rendah kecemasan atlet saat bertanding [10]. Oleh karena itu, didapatkan bahwa
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kecemasan bertanding sering terjadi dan ketangguhan mental sangat berperan penting bagi atlet
dalam menghadapi situasi pertandingan.

Penelitian ini dilakukan karena adanya hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya
terkait hubungan antara mental toughness dan competitive anxiety pada atlet.Pada penelitian ini
akan dilakukan kepada atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasidi PRA PON X X1 2023 dan
merupakan bagian dari persiapan para tim untuk menghadapiPON (Pekan Olahraga Nasional)
ataupun kejuaraan lainnya. Penelitian ini penting dilakukan karena untuk mengetahui seberapa
besar hubungan mental toughness dengan competitive anxiety atlet yang menghadapi turnamen
besar atau turnamen nasional pada atlet laki-laki maupun perempuan. Hal tersebut berbeda
dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, yaitu penelitian hubungan antara mental
toughness dengan competitive anxiety yang dilakukan dengan subjek penelitian atlet UKM,
bahwa tidak adanya pertandingan nasional dan tidak ada pembinaan fisik dan mental seperti pada
atletolahraga nasional. Sedangkan, pada penelitian ini dilakukan kepada atlet dengan lingkup
yang lebih luas yaitu Provinsi Jawa Barat pada turnamen PRA PON XXI 2023, yang dimana
adanya perbedaan selain ruang lingkup yang lebih luas, yaitu adanya seleksi sebelum
terbentuknya tim inti dan adanya pembinaan yang lebih intensif untuk fisik danmental para atlet.
Tim softball Jawa Barat juga memiliki prestasi yang cukup banyak baiktim putra maupun tim
putri seperti diraihnya medali perak pada PRA PON XXI 2023 danmeraih medali perunggu pada
Liga Softball Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian korelasi karena belum banyak
penelitian terkait olahraga beregu khususnya softball. Oleh karena itu, penelitian ini akan
dilakukan karena diasumsikan adanya perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya karena
dilakukan kepada subyek yang berbeda, yang dimana adanya perbedaan kondisi psikis pada atlet
tersebut karena faktor internal maupun eksternal.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa erat hubungan antara mental toughness dan competitive
anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PONXXI 2023?”.
Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan dalam pokok-pokok sbb.

1. Untuk mengetahui gambaran mental toughness pada atlet softball tim Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui gambaran competitive anxiety pada atlet softball tim JawaBarat.

3. Untuk mengetahui mengetahui seberapa erat hubungan antara mental toughness dan
competitive anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat.

B. Metodologi Penelitian

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh atlet softball yang tergabung dalam tim
inti Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PON XXI 2023. Penelitian ini adalah penelitian
populasi dengan jumlah sampel penelitian sebanyak 34 atlet. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang dibagikan melalui googleform. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknis analisis korelasi Rank
Spearman.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berikut Hubungan Antara Mental Toughness (X) dan Competitive Anxiety (Y) Pada Atlet
Softball Tim Jawa Barat

Setelah proses pengambilan data berdasarkan karakteristik sampel yang telah ditentukan yaitu
pada 34 atlet softball Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PON XXI 2023. Berikut
penjelasan mengenai gambaran karakteristik responden penelitian ini berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan prestasi serta pengalaman bertanding yang dideskripsikan pada tabel 1.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 17 50%
Perempuan 17 50%
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Lanjutan Tabel 1. Data Demografi Responden

Karakteristik Jumlah Persentase
Total 34 100%
Usia 15 -19 Tahun 14 41,1%
20 — 22 Tahun 20 58,9%
Total 34 100%
Daerah (medal) Nasional (medal) 23 67,6%
Prestasi Internasional (medal) 6 17,6%
Internasional (non-medal) 5 14, 7%
Total 34 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini adalah
17 orang laki-laki (50%) dan 17 orang perempuan (50%). Jika dilihat berdasarkanusia, responden
berusia mulai dari 15 tahun hingga 22 tahun. Dari 34 responden tersebut,terdapat sebanyak 14
orang (41,1%) berusia 15 — 19 tahun yang termasuk kategori junior.Selain itu, terdapat sebanyak
20 orang (58,9%) berusia 20 — 22 tahun yang termasuk kategori senior. Kemudian diketahui
bahwa dari 34 responden, sebanyak 23 atlet (67,6%)pernah meraih prestasi pada tingkat daerah
dan tingkat nasional. Selain itu, diperoleh sebanyak 6 orang atlet (17,6%) yang pernah meraih
prestasi pada tingkat daerah, nasional,dan internasional. Sebanyak 5 atlet (14,7%) pernah meraih
prestasi pada tingkat daerah dan tingkat nasional serta pernah berpartisipasi pada tingkat
internasional.

Tabel 2. Tabulasi Silang Mental Toughness dan Competitive Anxiety

Competitive Anxiety Total
Rendah % Sedang % Tinggi | %
Mental Rendah 0 0% 0 0% 0 0% 0
Toughness | Sedang 27 79,41% 5 14,7% 0 0% 32
Tinggi 2 5,88% 0 0% 0 0% 2
Total 29 85,3% 5 14,7% 0 0% 34

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa terdapat sebanyak 29 orang (79,41%) yang
memiliki nilai mental toughness sedang dan nilai competitive anxiety rendah, sebanyak 2
orang (5,88%) yang memiliki nilai mental toughness tinggi dan nilai competitive anxiety
rendah, dan sebanyak 5 orang (14,7%) yang memiliki nilai mental toughness sedang dan nilai
competitive anxiety sedang.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Rank Spearman

Spearman’ rho -.720
Sig. (2-tailed) <,001

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat nilai signifikansi hubungan <0.001 yang dimana
lebih kecil dari 0.05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Selain
itu, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.720 yang berarti memilikikorelasi kuat, dapat
dilihat dari tabel tingkt hubungan koefisien korelasi pada tabel 3.8. Pada nilai koefisien korelasi
(-.720), yang bernilai negatif berarti terdapat hubungan negatif antara kedua variabel yaitu
berhubungan berlawanan. Semakin tinggi sikap mental toughness maka akan semakin rendah
competitive anxiety.
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Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Aspek Mental Toughness dengan Competitive Anxiety

Aspek Spearman’ rho Sig. (2-tailed)
Thrive Through -.738 <,001
Challenge
Sport Awareness -.604 <,001
Tough Attitude - 476 0.004
Desire Success -.558 <,001

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa aspek mental toughness yang memiliki korelasi
paling tinggi adalah aspek Thrive Through Challenge sebesar -.738. Aspek mental toughness
dengan korelasi paling rendah adalah aspek Tough Attitude sebesar -.476.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara mental toughness dengan
competitive anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA PON XXI
2023. Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan, terdapat hubungan antara mental
toughness dengan competitive anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasi pada
PRA PON XXI 2023 sebesar -0.720 yang berarti bahwa mental toughness memiliki hubungan
kuat dengan competitive anxiety. Selain itu,diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 < 0,05
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel. Hasil tersebut sesuai
dengan hipotesis yang diajukan peneliti yaitu terdapat hubungan negatif antara mental toughness
dengan competitive anxiety pada atlet softball tim Jawa Barat yang berpartisipasi pada PRA
PON XXI1 2023.Hal tersebut dapat dikatakan bahwa semakin tinggi nilai mental toughness pada
atlet softball, maka akan semakin rendah nilai competitive anxiety yang dilakukan atlet. Oleh
karena itu, hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima.

Penelitian terkait mental toughness dan competitive anxiety menghasilkan hubungan
yang negatif, hal tersebut selaras dengan asumsi awal peneliti terkait competitive anxiety adalah
perilaku yang negatif pada atlet seperti tegang, gelisah, sembrono, khawatir, dan lain-lain [34].
Berbeda dengan sikap mental toughness yang merupakan sikap positif pada seorang atlet
seperti mampu menghadapi tekanan dan mampu menghadapi hambatan saat bertanding [15].
Ditinjau dari teori mental toughnessyang dikemukakan oleh Gucciardi, dkk. (2009), terdapat
aspek thrive trough challenge yang memiliki atribut competitiveness yang berarti atlet memiliki
jiwa kompetitif untuk memberikan yang terbaik saat bertanding, dimana hal tersebut merupakan
sikap positif pada atlet karena dapat menghadapi tekanan pertandingan sehingga atlet tidak
merasakankecemasan saat bertanding.

Hal tersebut selaras dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya. Darisman, dkk. (2020)
menyebutkan bahwa, atlet harus mampu mengenali dan mengelola emosi yang dirasakan untuk
dapat memberikan performa terbaik saat bertanding agar mencapai prestasi yang maksimal. Jika
seorang atket mampu menyikapi tekanan dengan positif, maka akan semakin rendah kecemasan
yang dialami (Darisman, Ismawandi, & Sriningsih, 2020). Mental toughness memberikan
pengaruh sebesar 45% terhadap perilaku competitive anxiety yang 55% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain [2].

Berdasarkan data yang diperoleh dari 34 atlet tim softball Jawa Barat, diperoleh rata-
rata nilai mental toughness sebesar 61,05 dan rata-rata nilai competitive anxiety sebesar 37,67.
Sebanyak 32 atlet (94,1%) memiliki mental toughness sedang dan 2 atlet (5,9%) memiliki
mental toughness tinggi. Selain itu, sebanyak 29 atlet (85,2%) memilikicompetitive anxiety
rendah dan 5 atlet (14,8%) memiliki competitive anxiety sedang. Berdasarkan nilai tersebut, dapat
dilihat bahwa atlet tim softball Jawa Barat memiliki nilaimental toughness yang lebih besar
dibandingkan nilai competitive anxiety. Hal tersebut dapat menjawab hipotesis dalam penelitian
ini, dimana mental toughness berhubungan negatif dengan competitive anxiety. Jika mental
toughness tinggi maka competitive anxiety akan rendah.

Berdasarkan tabulasi silang, terdapat 2 atlet yang memiliki nilai mental toughnesstinggi
dan nilai competitive anxiety rendah, dimana 1 atlet merupakan atlet laki-laki danl atlet lainnya
merupakan 1 atlet perempuan. Hal tersebut berkaitan dengan dinamikakelompok atau tim
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softball Jawa Barat. Menurut Johnson & Johnson tahun 2012 (dalam[37]), kelompok memiliki
7 kategori yaitu tujuan, saling bergantung, interaksiantarpersonal, persepsi keanggotaan,
hubungan yang terstruktur, saling mempengaruhi,dan motivasi. Oleh karena itu, atlet yang
memiliki nilai mental toughness tinggi dan nilaicompetitive anxiety rendah dapat mempengaruhi
rekan se-tim lainnya saat bertandingagar lebih mampu menghadapi tantangan dan mengurangi
kecemasan, karena dalam kelompok itu saling bergantung dan saling mempengaruhi
antarpersonalnya

Jenis kelamin, usia, serta pengalaman dan prestasi bertanding dapat dilihat bahwaketiga
hal tersebut dapat mempengaruhi mental toughness, dimana mental toughness jugaberkaitan
dengan competitive anxiety. Menurut Weiss (2004) [26], terdapat perbedaan persepsi diri,
pengaruh sosial, respons emosional, motivasi, dan kontrol diri pada orang dewasa muda dan
orang dewasa tua sehingga usia atau faktor perkembangan dapat mempengaruhi ketangguhan
mental pada atlet. Connaughton dkk. (2008) mengatakan bahwa dapat diperkirkan atlet yang
lebih tua dan berpengalaman akan memiliki sikap ketangguhan mental yang lebih tinggi. Tahap
perkembangan merupakan masa-masa krusial karena mempunyai pengaruh yang kuat dalam
menumbuhkan sikap ketangguhanmental pada atlet serta kepercayaan diri juga merupakan peran
penting bagi ketangguhanmental, dimana atlet laki-laki memiliki kepercayaan diri yang lebih
daripada atlet perempuan [9]. Oleh karena itu, penjelasan diatas relevan dengan hasil penelitian
ini bahwa jenis kelamin, usia, dan pengalaman bertanding memiliki pengaruh terhadap ketangguhan
mental pada atlet.

Jika dilihat secara keseluruhan berdasarkan tabulasi silang pada tabel 4.8, terdapat27 atlet
dari 34 atlet memiliki nilai mental toughness sedang dan nilai competitive anxietyrendah, 2 atlet
dari 34 atlet memiliki nilai mental toughness tinggi dan nilai competitive anxiety rendah, serta 5
atlet dari 34 atlet memiliki nilai mental toughness sedang dan nilaicompetitive anxiety sedang.
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besaratlet softball tim Jawa Barat
memiliki mental toughness sedang dan competitive anxiety rendah, dimana ketangguhan mental
pada atlet masih kurang stabil namun kecemasan bertanding pada atlet masih termasuk kedalam
kategori rendah.

Hubungan antara kedua variabel juga dilihat dari masing-masing aspek pada mental
toughness. Aspek pertama yaitu thrive through challenge, diperolah nilai spearman’ rho sebesar
-.738 dan nilai p-value sebesar <.001. hal tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek thrive
through challenge memiliki hubungan negatif yang kuatdan signifikan terhadap competitive
anxiety. Aspek tersebut memiliki nilai hubungan yang paling kuat dibandingkan dengan aspek
lainnya seperti sport awareness (-.604), tough attitude (-.476), dan desire success (-.558). Aspek
thrive through challenge memiliki delapan atribut pendukung yang berisi bahwa atlet harus
memiliki kepercayaanterhadap kemampuan fisik dan mentalnya, atlet harus dapat menampilkan
skill yang dimiliki dengan optimal saat menghadapi kesulitan maupun menghadapi hambatan
yangsulit, atlet harus memiliki jiwa bersaing yang lebih unggul dibandingkan dengan lawan
sehingga dapat kembali bangkit saat keadaan sulit, serta atlet harus tetap fokus, tekun, dan gigih
dalam mencapai keberhasilan bersama dengan tim.

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat jika atlet yang memiliki sikap mental
toughness maka perilaku competitive anxiety akan menurun. Hal tersebut dapat menjawab
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu, mental toughness memiliki hubungannegatif
dengan competitive anxiety. Jika mental toughness semakin tinggi maka competitive anxiety
akan semakin rendah. Pada penelitian ini didapat bahwa atlet softballtim Jawa Barat memiliki
mental toughness tinggi dan competitive anxiety yang rendah dan dapat memberikan performa
terbaik saat bertanding untuk meraih prestasi.

D. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian, nilai mental toughness pada 34 atlet softball tim Jawa Barat
memiliki rata-rata hasil skor sebesar 61,05 yang termasuk kedalam kategori sedang.
Sebanyak 32 atlet termasuk kedalam kategori sedang dan 2 atlettermasuk kedalam
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kategori tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian, nilai competitive anxiety pada 34 atlet softball tim Jawa
Barat memiliki rata-rata hasil skor sebesar 37,67 yang termasuk kedalam kategori rendah.
Sebanyak 29 atlet termasuk kategori rendah dan 5 atlet termasukkategori sedang.

Setelah dilakukan uji korelasi, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
negatif (-0,720) antara mental toughness dan competitive anxiety padaatlet softball tim
Jawa Barat. Jika nilai mental toughness tinggi, maka akan semakin rendah nilai
competitive anxiety pada atlet softball.
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